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Bandara Narita dan Yakuza (2)
Oleh : Kamal

Ghiboo.com - Mafia Jepang yang dikenal
dengan sebutan Yakuza tidak selalu menjadi
musuh pemerintah Jepang. Sebab, ternyata
Yakuza ikut berperan dalam melancarkan proses
pembangunan Bandar Udara Narita di Tokyo,
Jepang.

Penulis buku 'Yakuza Indonesia' Richard Susilo
mengatakan, Yakuza turut andil dalam
mengatasi tentangan sejumlah kelompok
masyarakat Jepang yang tidak setuju dengan
pembangunan Bandara Narita.

"Yakuza membantu pemerintah Jepang dalam
proses pembebasan tanah. Sebab, pada masa
itu Yakuza dan pemerintah memang memiliki
hubungan informal yang cukup erat," ujar
Richard pada konferensi pers rencana
peluncuran buku 'Yakuza Indonesia' beberapa

waktu lalu.

Richard menilai, tanpa peran Yakuza, pemerintah Jepang saat itu tidak akan mampu mengatasi
perlawanan para penduduk maupun kelompok 'sayap kiri' yang menentang pembangunan Bandara
Narita.

Sejak 1978, Bandara Narita memang menjadi tulang punggung lalu lintas udara ke dan dari Tokyo
setelah Bandara Haneda tidak mampu menampung kepadatan penumpang udara di Tokyo.

Namun, 'kemesraan' Yakuza dan pemerintah Jepang berakhir seiring dilakukannya pengetatan di
bidang hukum negeri tersebut. Bagaimanapun, Yakuza tetap dianggap sebagai organisasi kriminal
sehingga dilarang keberadaannya di Jepang.

"Pada 1970-an mulai diterapkan undang-undang anti Yakuza sehingga ruang lingkup operasinya
semakin sempit dan keberadaannya semakin terancam," jelas Richard yang kini menetap di Jepang.

Menurut Richard, karena ruang lingkupnya yang semakin sempit menyebabkan banyak kelompok
Yakuza yang mengalihkan operasinya ke negara Asia lainnya.

"Operasi Yakuza saat ini mungkin tidak sekejam yang dibayangkan seperti pembunuhan. Tapi,
mereka melakukan praktik pencucian uang di negara-negara lain termasuk Indonesia, sebab di
Jepang hal itu tidak dapat dilakukan akibat sistem ekonomi dan hukum yang ketat," tambahnya.

Richard menjabarkan praktik kotor Yakuza termasuk di Indonesia dalam bukunya "Yakuza Indonesia"
yang rencananya akan terbit pertengahan Juli 2013.
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